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Segala puji bagi Allah atas limpahan rahmat dan nikmat-Nya. Betapa
banyak nikmat yang Allah berikan kepada kita, namun tidak banyak nikmat
yang diberikan olenNya kita manfaatkan untuk kebaikan dan ketaatan. Patut
bagi kita untuk selalu intropeksi diri pada setiap langkah yang kita lalui dalam
kehidupan dunia ini.

Shalawat serta salam semoga tetap tercurahkan kepada junjungan Nabi
besar Muhammad salallahu ‘alaihi wa sallam, beliau telah mengemban
amanah menjadi tauladan bagi umat ini dan beliau jalankan amanah itu dengan
sempurna dengan bimbingan langsung dari Allah T« 'ala. Patut bagi kita untuk
selalu berada dalam naungan sunnahnya, baik itu keyakinan, perkataan
maupun perbuatan.

Belajar agama Islam merupakan kewajiban bagi kita semua yang
mengaku dirinya sebagai seorang Muslim. Tidak ada alasan bagi kita untuk
tidak menuntut ilmu di zaman yang mana segala sesuatu telah dipermudah
oleh Allah Ta ala.

Dalam kesempatan kali ini, Allah 7a ’ala memberikan kemudahan bagi
kami untuk menyelesaikan kajian kitab Qowaidul Arba’ dari pertemuan 1
sampai 5 dengan menggunakan panduan Al-Qoul Al-Ablagh karangan Syaikh
Kholid Mahmud Al-Juhany serta kitab rujukan yang lain dan berkat taufiq dari
Allah Ta’ala juga kami bisa membukukan kajian itu dengan menggunakan
bahasa yang mudah difahami untuk pembelajar pemula dan bisa buat referensi
bagi pelajar lanjutan.
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Memberikan yang terbaik buat agama ini adalah keniscayaan. Ingatlah
nasehat ini, bahwa kita butuh Agama Islam dan Agama Islam tidak butuh sama
sekali terhadap kita. Tanpa Islam tempat kita nanti adalah neraka jahannam,
hanya dengan Islam serta rahmat Allah 7« ’ala kita bisa melangkah menuju
Surga Tertinggi .

Secara garis besar bahwa buku ini membahas tentang 4 kaidah dasar
dalam memahami Agidah yang benar. Karenanya dengan mengetahui 4 kaidah
ini seorang muslim dapat membedakan antara yang haq dan bathil, antara
tauhid dan syirik, antara petunjuk dan kesesatan. Oleh karenanya seharusnya
bagi kita untuk mempelajarinya dan memiliki buku ini.

Semoga buku ini bisa memberikan pencerahan bagi kami dan anda
semua untuk merubah jalan hidup kita menuju arah yang lebih baik lagi. Dan
buku ini kami beri judul “4 Kaidah Dasar Memahami Aqidah”, mudah-
mudahan bermanfaat bagi kita semua.

Nas’alullaha Al-"Aafiyah.

Abu Yusuf Akhmad Ja’far

Kafrus Syaikh, 08 Sya’ban 1438 H
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Penjelasan :

“Tafsir Bismillah”

Beliau mengawali kitab dengan menyebut nama Allah yang Maha
Pengasih lagi Maha Penyayang sebagaimana Al-Qur’an juga diawali dengan
bismillah dan mengikuti sunnah Nabi Muhammad Salallahu ‘alaihissalam
dalam surat-suratnya yang di kirim ke raja-raja untuk menyerukan dakwah
Islam. Hal ini juga sesuai hadist berikut :

A5 e 3 T2V Jo &3 AT
“Setiap perkara yang tidak di awali dengan bismilah maka akan kacau
(hilang keberkahannya)™!

Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin berkata: “Ada perselisihan
diantara para ulama’ mengenai ke shohihan hadist ini, ada yang
menshohihkannya (membenarkannya) dan bersandar kepadanya seperti Imam
An-Nawawi, ada pula yang mendo’ifkannya (melemahkannya), akan tetapi
diantara para ulama menerima hadist ini sehingga mereka meletakkan hadist
ini di kitab-kitab mereka, hal ini menujukkan bahwa hadist ini ada asalnya”?

Secara bahasa kalimat (u) di kalimat ini adalah untuk meminta

pertolongan, jadi kalimat bismillah disini berarti : Aku minta pertolongan
kepada Allah yang maha pengasih lagi Maha Penyayang.
Ada kalimat yang dihilangkan dalam bismillah, kalau dalam ilmu

bahasa arab istilahnya “Mahdzuf” taqdirnya adalah d,:f i f&\ (..w./: (Aku

minta pertolongan dengan Nama Allah untuk menulis kitab ini)

! Hadist ini dikeluarkan oleh Al-Khatib Al-Baghdadi dalam kitab Al-Jami’,
dan hadist ini ada bermacam-macam redaksi yang semakna dengan ini sebagaimana
dijelaskan oleh Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin di dalam syarhnya, lebih
tepat dicatatan kaki hadist yang kami bawakan ini

2 Lihat Syarh Tsalatsatul Ushul oleh Ibnu Utsaimin, hal 18
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Kalimat (("“\) secara bahasa ada 2 pendapat dikalangan ulama Kufah

dan Bashra :

Pendapat Ulama Kufah, berasal dari kata (ftf»-f;J\ )bermakna (iﬁ'}@\)
artinya Tanda, sedangkan Ulama Basrah berpendapat bahwa berasal dari kata
(}iﬁd\) bermakna (}iﬁ\ 3 ii-%j\) artinya Tinggi. Dari kedua pendapat ini
yang paling benar adalah pendapat ke-2 dengan dalil jama’ dari isim tersebut

yaitu (i\:;”T) dan tasghirnya yaitu (&9&).

Kalimat (X',(s\) adalah salah satu nama dari Dzat yang maha suci, tidak

boleh satupun dari makhluknya menamai diri-dirinya dengan kalimat

“Allah”. Para Ulama mengatakan bahwa Kalimat (o&\) adalah Nama paling

besar dan mulia buat Dzat Allah yang Masa Suci. Perlu di ketahui bahwa Allah
itu mempunyai banyak Nama dan Sifat yang mulia, yang wajib bagi kita untuk
beriman dengannya. Nama Allah tidak sebatas 99 saja, akan tetapi angka 99
itu hanya sebagian saja karena dalam hadist (yang menyebutkan) itu tidak
mengandung pembatasan. Nabi salallahu ‘alaihissalam bersabda :

z

G 33 Blasl 24 1013 V) Bl B Gmis g 5R0s d O

f

Dalam riwayat selain Bukhari dan Muslim,

i 25 ghas 2
“Sesungguhnya Allah itu mempunyai 99 nama, barangsiapa menghitungnya
Imenghafalnya, maka pasti masuk surga’®

Jadi tidak boleh bagi seseorang menamakan dirinya dengan “Allah”,
Karena nama ini khusus buat Allah saja.

Kalimat (V'*‘"JS‘ ) 1 Kedua kalimat ini adalah salah satu dari

nama dan sifat Allah yang wajib kita Imani. Kedua kalimat itu terbentuk dari

VY
satu kata yaitu (<~3)).

¥ HR. Bukhori. No 6410 (lafadz berbeda tapi satu makna) dan Muslim. No
2677
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Dan perbedaan antara Ar-Rahman dan Ar-Rahiim, diantaranya :

Ar-Rahman : Kasih Allah berupa rezeki dan yang lain untuk orang beriman
dan kafir di dunia.

Ar-Rahiim : Kasih sayang Allah berupa ampunan bagi orang beriman saja di
akhirat nanti.

Faidah : Membaca bismillah dalam segala hal yang baik (selain
perkara ibadah yang mahdoh/paten) adalah sunnah, misal : Ketika kita mau
membaca buku entah itu buku agama atau buku pengetahuan umum, maka
mulai dengan bismillah karena ini sunnah, contoh lain : Ketika akan masak,
ketika akan nulis pesan (sms/chating) sebagaimana hal ini dilakukan Nabi
ketika mengirim surat ke raja-raja. Ada juga perkara dunia yang dianjurkan
untuk mengucap bismillah ketika akan melakukannya karena ada dalil khusus
yang menjelaskan, misal : ketika mau makan, ketika masuk masjid, ketika mau
masuk kamar mandi, ketika melepas pakaian dll.

Tanbih/ Peringatan : Membaca bismillah tidak boleh dilakukan ketika
Ibadah mugoyyad (paten), misal mau sholat membaca bismillah, ini tidak
dianjurkan karena tidak ada dalil khusus, jika ingin membacanya maka butuh
dalil khusus. Contoh lain, mau adzan mengucap bismillah, ini juga tidak
dianjurkan karena tidak ada dalil yang khusus dalam masalah ini. Wallahu
A’lam.

Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab berkata :
Oy Y1 g Wl G DVgn OF gudaall ol Oy 0, Sl L
St 1319 S Jast 13) 2 elag OF 5 (cuS el Sl elag
33land) Olgee SNII V¥3a OB « pdr) COBT 1319 o
Artinya : “Aku (penulis kitab) meminta kepada Allah yang memiliki Arsy
yang Agung, semoga kamu (Para pembaca) selalu dalam kecintaan Allah di
dunia dan akhirat, dan semoga selalu meraih keberkahan dimanapun kamu
berada, dan menjadikan orang yang selalu bersyukur ketika diberi (1), menjadi
orang sabar tatkala diuji (2), selalu istighfar tatkala terjatuh kedalam perbuatan

dosa (3), ketiga hal diatas adalah tanda kebahagiaan ”

Penjelasan :
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Salah satu kebaikan dari penulis kitab ini, beliau mendoakan* setiap
pelajar yang ingin belajar ilmu agidah yang benar dan juga beliau mendoakan
para pembaca yang ingin mencari kebenaran serta keselamatan (di dunia dan
akhirat) agar selalu menjadi kekasih Allah.

Salah satu sifat wali Allah (kekasih Allah) yaitu Tidak takut kepada
siapapun kecuali hanya kepada Allah dan tidak bersedih (mengalami
penyesalan) di akhirat nanti. Allah 7a 'ala berfirman :

Oe ik Vs agle D Y6 2GR F B0 5 106 2 &)
“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan kami ialah Allah",

kemudian mereka tetap istigamah maka tidak ada kekhawatiran terhadap
mereka dan mereka tiada (pula) berduka cita. ” (QS. Al-Ahqof : 13)

Penulis juga mendoakan agar para pembaca meraih keberkahan di
dalam segala hal, yaitu berkah kesehatannya, hartanya, keluarganya. Karena
jika Allah Ta 'ala memberkahi seorang hamba maka akan diberkahi di seluruh
kehidupannya. Allah Ta’ala berfirman mengenai Nabi Isa yang telah
diberkahi :

EEG B e

“Dan Dia menjadikan aku seorang yang diberkahi di mana saja aku berada”
(QS. Maryam : 31)
Makna Barokah yaitu : Bertambah dan berkembangnya harta, kesehatan dan
keluarga.

Kemudian Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab memberikan resep
bahagia yang di ambil dari Al-Qur’an :

1. Apabila diberi maka bersyukur

2. Apabila di uji maka bersabar

3. Apabila terjatuh kedalam dosa maka istighfar (memohon ampun

kepada Allah)

Penjelasan :

*Syukur*

* Tuduhan bahwa Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab suka mengkafirkan
adalah tuduhan yang tidak berdasarkan penelitian, akan tetapi berdasarkan kebencian
semata. Coba saja baca kitab-kitab beliau secara mendalam, pasti di dapati bahwa
beliau orang yang suka menebar doa dan kasih sayang kepada siapa saja yang
mempelajari agidah yang benar
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Ketahuilah bahwa orang yang selalu bersyukur itu, dia telah mencapai
derajat yang tinggi disisi Allah, karena sedikit sekali dari hamba Allah yang
bersyukur. Allah Ta’ala berfirman :

SN Gsalis e el 1K S35 JT15la
“Bekerjalah hai keluarga Daud untuk bersyukur (kepada Allah), Dan sedikit
sekali dari hamba-hamba-Ku yang berterima kasih.” (OS. Saba’ : 13)

Ibnul Qoyyim mendefinisikan Syukur di dalam kitabnya Madarijus
Salikin, beliau berkata : Menampakkan atsar (bekas) nikmat yang diberikan
kepada Allah, dengan memuji Allah dengan lisan atas nikmat yang diberikan
kepadanya, menambah keyakinan (kesaksian kepada kebesaran Allah) dan
semakin nambah kecintaan kepada Allah di dalam hatinya, serta
mengaplikasikan nikmat yang diberikan oleh Allah dengan amalan badan
berupa kesungguhan dalam ketaatan.

Syaikh Abdul Aziz Ar-Rajihy berkata : Besyukur diungkapkan dengan
3 perkara : Lisan, Hati, dan Anggota Badan.®

Syaikh Khalid bin Mahmud Al-Juhany lebih merinci lagi tentang
bagaimana harus bersyukur :

- Bersyukur dengan lisan : Berdzikir kepada Allah misal, bertasbih

(&1 Sy, bertahmid (4 i) | bertantit (31 ) 1Y) |

]

bertakbir (1S 1 )

- Bersyukur dengan anggota badan : Melakukan amalan yang
diwajibkan Allah, misal : Shalat pada waktunya, Puasa Ramdhan
atau berbakti kepada orang tua.

- Bersyukur dengan hati, berkeyakinan bahwa nikmat itu datangnya
karena karunia Allah bukan yang lain.

*Sabar*

% Lihat Asy-Syarh Al-Musybi’ ‘Ala Al-Qowaid Al-Arba’: 7 oleh Syakh Abdul
Aziz Ar-Rajihy
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Salah satu sifat orang mukmin adalah sabar tatkala tertimpa musibah
dan bermuhasabah diri. Allah Ta 'ala berfirman :

A g5 e el ¢ iy S sy 1SS
A 6106 dad 1330 18) 5,0l (155) pppliall [3a5. oonadls

Okl o) Bl
“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan
berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar.(155) (yaitu)
orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan: "Inna
lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun™.(QS. Al-Bagarah : 155-156)

Nabi salallahu ‘alaihissalam bersabda :
&) gy Vi asY G5 T W s AT ) B Y s
s 23K o 46 Al S d s & EiSG Sk sl

“Sungguh mengagumkan perkara seorang mukmin. Sungguh seluruh perkara
adalah kebaikan baginya. Yang demikian itu tidaklah dimiliki oleh
seorangpun kecuali seorang mukmin. Jika mendapatkan kelapangan ia
bersyukur maka yg demikian itu baik baginya. Dan jika ia ditimpa
kemudaratan/kesusahan ia bersabar maka yg demikian itu baik baginya.”
(HR. Muslim)

Makna Sabar adalah menahan diri senantiasa dalam ketaatan kepada
Allah, dan menahan diri agar tidak bermaksiat kepada Allah dan menahan diri
atas takdir buruk yang menimpa kita semua. Dari pengertian diatas maka
Sabar di kelompokkan menjadi 3 :
1. Sabar senantiasa taat kepada Allah
2. Sabar untuk meninggalkan maksiat
3. Sabar dalam menerima takdir buruk yang menimpa kepada Kita.

Syaikh Abu Abdillah Nashir Al-‘Adany berkata : “ Syukur itu
berkaitan erat dengan sabar, karena rasa syukur tidak sempurna tanpa rasa
sabar dan begitu sebaliknya, kapan rasa syukur itu hilang maka hilanglah rasa
kesabaran begitu juga sebaliknya...”

¢ Lihat Syarh Al-Qowaid Al-4rba’ : 16 oleh Syakh Abu Abdillah Nashir Al-
‘Adany
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*|stighfar*

Allah Ta’ala menyebutkan tanda-tanda orang yang bertagwa adalah
tatkala dia terjatuh ke dalam dosa maka dia beristighfar (minta ampun) kepada
Allah Ta’ala.

Allah Ta’ala berfirman :

rasym “°u4»\\j;>wij RS u\jmmuw\j
Oyalx; °:5$35J;;u¢;;\5j34?3i&w;gymﬁsyj

“Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau
menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu memohon ampun
terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa
selain dari pada Allah? Dan mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya itu,
sedang mereka mengetahui.” (QS. Al-Imran : 135)

Nabi salallahu ‘alaihissalam bersabda dalam hadist Qudsi :
4 0% % s, B . s o La
s S T Bl Ll Ky D32 AT ol
(,g J,a&\ d Lé

“Wahai para hamba-Ku, sesungguhnya kalian berbuat dosa di siang dan
malam hari, dan Aku akan mengampuni seluruh dosa, maka minta ampunlah
kepada-Ku, niscaya akan Aku ampuni dosa-dosa kalian” (HR. Muslim)

Syaikh Muhammad Amaan Al-Jaamy berkata : “ Barangsiapa yang
melakukan sebuah dosa kecil kemudian tidak bertaubat setelah itu dan terus
menerus dalam dosa kecil tersebut, niscaya dosa kecil yang dilakukan terus
menerus itu akan menjadi besar. Dan tidaklah dosa kecil tadi menjadi besar
jikalau diiringi istighfar. Maksud dari istighfar yaitu Taubat.”’

Taubat ada 3 syarat jika dosa itu antara dia dan RabbNya :
Meninggalkan perbuatan dosa itu, kemudia Menyesal serta bertekad untuk
tidak mengulanginya lagi”. Dan apabila dosa berkaitan dengan sesama
manusia maka syaratnya ditambah satu lagi, yaitu mengembalikan haknya
(seperti minta maaf, atau mengembalikan hartanya jika memang dia mencuri
harta orang lain). In syaa Allah dengan keempat syarat tadi jika dilakukan
dengan benar maka Allah akan mengampuninya.®

Vt\

(13

7 Lihat Syarh Al-Qowaid Al-Arba’ : 34 oleh Syakh Muhammad Aaman Al-
Jaamy
& Ibid,;
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Tiga perkara diatas (Syukur, Sabar dan Istigfar) adalah alamat
kebahagiaan, sebab keberuntungan di dunia dan di akhirat. Barangsiapa yang
mampu merealisasikan ketiga hal diatas akan meraih kebahagiaan di dunia dan

akhirat.
Makna bahagia adalah seorang hamba merasa ridha atas pemberian
Allah, merasa aman dan tidak takut kecuali kepada Allah Ta 'ala.

Kemudian Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab melanjutkan perkataannya
Ao OF ¢ aSdl ade ot pf Ale Bt OF asellal i s (e
" (..g.al’- 9 uo\:J\ c,?‘ a&\joi éJJ-—\Jj c‘ﬁu\j\ 4 Ll o9 !
Cdw JB WS
(56 : oLl " S5 YL Y 5 EF EdlE g
Penjelasan :
VA RN ]

Ketahuilah wahai para pembaca : ("Ld

Kata (V.LG\) dalam bahasa arab menunjukkan bahwa seruan setelah
kalimat ini adalah penting.

Semoga Allah memberimu petunjuk  : 250 5.5\:»)\

Ini adalah do’a dari penulis untuk para pembaca semua, makna kalimat

(j\.}ajS\) adalah (iﬁ@}“) istiqgomah diatas petunjuk kebenaran. Kalimat
(f\,&j}\) lawan dari (f}l\) : kesesatan.

Untuk selalu taat kepada Allah : 4\l

Ketaatan adalah suatu yang sesuai dengan tujuan, yaitu mengerjakan
setiap yang diperintahkan dan meninggalkan apa saja yang dilarang.
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Bahwasannya Al-Hanifiyyah itu : &) §

Penjelasan :
!

Makna (Caidl) secara bahasa berasal dari kata (Cx3-l) yang

bermakna condong (berpihak). Adapun secara istilah maknya adalah condong
(berpegang teguh) kepada tauhid dengan menjauhkan syirik.

Adalah Agama Nabi Ibrahim : ¢28133) R

Makna dari Millah Ibrahim adalah jalan (syari’at) Nabi Ibrahim.
Sebagian Para ulama mengatakan bahwa Milla lbrahim artinya agama yang
hag/agama tauhid.

NV RN I AR (Y
(Agama Nabi Ibrahim) Yaitu beribadah kepada Allah dengan sebenar-benar
ikhlas.

Makna ikhlas yaitu bersih, maksudnya adalah beribadah kepada Allah
hanya berharap Wajah Allah agar sampai kepada tempat tujuan yang indah
(surga).

Ikhlas adalah satu diantara syarat diterimanya ibadah, sedangkan
syarat yang kedua yaitu Irtiba’ (mengikuti sunnah Nabi salallahu

‘alaihissalam).
. A D}{'//. - ? L0l 3% ///; % g -
Dengan tujuan diatas, Allah memerintahkan seluruh manusia dan

menciptakannya yaitu untuk beribadah dengan ikhlas.
Allah Ta’ala berfirman :

O3ad Y| oY) 5 B4 s g

“Tidaklah aku ciptakan jin dan manusia kecuali hanya untuk beribadah ”(QS.
Adz-Dzariyat : 56)
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Makna dari (f)j:\i;;é) adalah (5535/-}’3)9 yaitu meng-Esakan Allah.
Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab At-Tamimi rahimahullah berkata,

.}I! eale W’ Y 3}\.,.0\“ OT VJ&\S co:l.,.d ot 4.‘13\ OT C,JJ& \ép
5ytglalt ae V) 8 omnd Y BRI OF LS g) s

“Apabila kamu tahu bahwasannya Allah itu menciptakan kamu untuk
beribadah kepadanya, Ketahuilah bahwasannya Ibadah itu tidak dinamakan
ibadah kecuali disertai tauhid, sebagaimana shalat tidak dinamakan shalat
kecuali dengan thaharah (bersuci)”

Penjelasan :
Syarat diterimanya Ibadah ada 20 :
1. Ikhlas kepada Allah Ta’ala
Allah Ta’ala berfirman :

‘e e

s 00 4 Gal® A2 Y
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® Tafsiran ini dibawakan oleh Imam Al-Qurtuby di dalam kitab Al-Jaamii’
Al-Ahkam Al-Qur’an Juz 19-hal 507 dan ini pendapat Al-Kalby. Adapun pendapat
Ibnu Abbas dalam menafsirkan ayat diatas yang diriwayatkan Ali Abi Talhah yaitu:

LaS™ 5 legh asball (L 19 ,a) (mengikrarkan/meyakini ibadah hanya kepada Allah

dikala suka atau terpaksa ).
10 Hal ini sejalan dengan apa yang dikatakan oleh Imam lIbnu Katsir dalam
Tafsirnya terhadap ayat :

REN P PRI PR EE PP STHIFEL LR

“Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, maka hendaklah ia

mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia mempersekutukan seorangpun dalam
beribadat kepada Tuhannya™. (QS. Al-Kahfi : 110)

Beliau berkata : (Pada ayat atas) itu ada dua rukun amal agar bisa diterima,

yaitu Ikhlas dan benar sesuai syariat Rasulullah. ( Lihat Tafsir Al-Qur’an Al-‘Adhim
Juz 9, hal 205)
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“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan)
agama yang lurus” (QS. Al-Bayyinah : 5)
2. Mengikuti petunjuk Nabi salallahu ‘alaihissalam
Allah Ta’ala berfirman :

;:?fﬂf/ a} % //}{)lf 4 2 g }f-~ P
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“Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa
yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah” (QS. Al-Hasyr : 7)

Kalau tidak terpenuhi 2 syarat diatas, maka Ibadah tidak diterima oleh
Allah Ta’ala. Ibadah itu akan diterima hanya dari ahli Tauhid. Makna Tauhid
adalah mengesakan Allah Ta’ala di dalam perbuatannya, di dalam
peribadatannya, dan di dalam mengimani nama dan sifat-sifat Allah 7« ala.
Hal ini sebagaimana shalat seseorang yang dilakukan, tapi dia dalam keadaaan
berhadast (tidak bersuci), maka tidak akan diterima oleh Allah karena salah
satu syarat sah shalat adalah dengan bersuci (berwudhu). Nabi salallahu
‘alaihissalam bersabda :

Lay S st 0 SN

“ Tidak diterima shalat siapa saja yang berhadast sampai dia wudhu”
(Muttafaq ‘Alaihi)

Perkataan Syaikh diatas seolah-olah menyamakan Tauhid dan Shalat,
tapi kata para Ulama tatkala menjelaskan makna dari perkataan syaikh diatas
yaitu bukan menyamakan, tapi pendekatan. Karena memang derajat Tauhid
lebih tinggi daripada Shalat.

Bylgladt @ 2 13) LU Cdld Balall @ 200 50 131
“Apabila kesyirikan telah masuk ke dalam Ibadah seseorang maka kesyirikan

akan merusak (ibadah tersebut), sebagaimana hadast yang membatalkan
wudhu

Penjelasan :

Yang dimaksud kesyirikan disini adalah syirik besar. Kalau syirik kecil hanya
akan menghapus amalan yang tengah dilakukannya, misal : ada seseorang
sedang puasa dan shalat, tapi puasanya ikhlas dan shalatnya dilakukan dengan
riya’ (ingin dipuji atau dilihat orang), maka disini shalatnya saja yang tidak
diterima, adapun puasanya diterima oleh Allah 7a ala jika sesuai sunnah Nabi
salallahu ‘alaihissalam.
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MACAM-MACAM SYIRIK
Dilihat dari besarnya dosa, syirik terbagi dua, yaitu akbar (besar) dan ash-ghar
(kecil)!t,

1. Syirik akbar menggugurkan seluruh amal dan menyebabkan kekal di
dalam neraka. Contoh syirik akbar seperti: Syirik doa, yaitu berdoa
kepada orang yang telah mati, patung, pohon, batu, atau lainnya.
Contoh lainnya adalah syirik ketaatan, yaitu mentaati selain Allah di
dalam maksiat, yaitu menghalalkan apa yang Allah haramkan, atau
mengharamkan apa yang Allah halalkan.

2. Syirik ash-ghar tidak menggugurkan seluruh amal, tetapi juga
berbahaya. Di antara contohnya adalah riya’, ucapan “Masya Allah wa
syi’ta” (apa yang Allah kehendaki dan engkau kehendaki), bersumpah
dengan menyebut selain nama atau sifat Allah, dan lainnya. Tapi
perkara ini jika dilakukan terus menerus maka akan menjadi syirik
besar. Oleh karenya jangan pernah meremehkannya.

Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab melanjutkan perkataannya,

(Jotdl Jag (ladndl aaladl LI 13) 8,201 Of Cd e 13
Byae ole b oal O B JWI G il o aloo jlog
U3

Artinya : “Apabila kamu tahu bahwasannya kesyirikan jika bercampur ke
dalam Ibadah maka akan merusak (Ibadah tersebut), dan membatalkan amal
serta bisa menyebabkan pelakunya kekal di dalam neraka. Oleh karenanya,
Penting sekali bagimu untuk mengetahui hal ini (Iebih detail). ”

11 Lihat Kitab At-Tamhid Li Syarhi Kitab At-Tauhid : 147 karya Syaikh
Sholeh bin Abdil Aziz bin Muhammad Alu Syaikh

18|Pahamilah 4 Kaidah Ini !!



Penjelasan :
Kesyirikan itu membatalkan semua amalan dan menyebabkan pelakunya
menjadi kekal di Neraka Allah Ta ala berfirman :

fﬁ;ﬁ‘u’" e &8s
“Dan sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan kepada (nabi-nabi)
yang sebelummu. "Jika kamu mempersekutukan (Allah), niscaya akan

hapuslah amalmu dan tentulah kamu termasuk orang-orang yang merugi.”
(QS. Az- Zumar 65)
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“Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, maka
pasti Allah mengharamkan kepadanya surga, dan tempatnya ialah neraka,
tidaklah ada bagi orang-orang zalim itu seorang penolongpun.” (QS. Al-
Maidah : 72)
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“Semoga Allah melepaskan/membersihkan kamu dari perangkap kesyirikan.
Syirik kepada Allah itu sebagaimana yang difirmankan di dalam Al-Qur’an.
Allah Ta’ala berfirman : Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa
syirik, dan Dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi
siapa yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan Allah,
maka sungguh ia telah berbuat dosa yang besar (QS. An-Nisa’: 48).” Dengan
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mengetahui 4 kaidah di bawah ini yang Allah sebutkan di dalam Al-Qur’an
(Semoga bisa merubah pemahaman kita dan memperkokoh Kkita di dalam
beragama).
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L;fi“ s

Kaidah Pertama

*Meyakini Tauhid Rububiyah saja Tidak cukup*

G/T
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Kaidah pertama:

Anda perlu mengetahui bahwa orang-orang kafir yang diperangi oleh
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam meyakini bahwa Allah Ta ’ala adalah
satu-satunya Sang Pencipta dan Pengatur (segala urusan). Meski demikian, hal
itu tidaklah menyebabkan mereka masuk ke dalam agama Islam. Dalilnya
adalah firman Allah Ta ala:

Cﬁ 349 jL:aW\j :MJ ROV p!\j AECAIEN vﬁﬁj/ 2
;}zﬁw oyjz;w;m;;:b é\uﬁuﬁﬁscﬁj u::J\u,. “\

d}uﬁb

“Katakanlah: ‘Siapa yang memberi rizki kepada kalian dari langit dan bumi,
atau siapa yang kuasa (menciptakan) pendengaran dan penglihatan, dan
siapa yang mengeluarkan yang hidup dari yang mati (menghidupkan) dan
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mengeluarkan yang mati dari yang hidup (mematikan), dan siapa yang
mengatur segala urusan? ‘Maka mereka (kaum musyrikin) akan
menjawab: ’Allah’. Maka katakanlah:’Mengapa kalian tidak bertakwa
(kepada-Nya)” (QS. QS. Yunus: 31).

Penjelasan :

Inti kaidah pertama ini adalah penetapan Tauhid Rububiyyah mengharuskan
kepada penetapan Tauhid Uluhiyyah (Ibadah). Di dalam bab ini terdapat
penjelasan bahwa penetapan Tauhid Rububiyyah tidak cukup bagi kesahan
Islam seseorang, akan tetapi haruslah diiringi dengan penetapan
Tauhid Uluhiyyah, yang mengandung penetapan Tauhid Al-Asma’ wa Shifat.
Dalam ayat di atas, Allah Ta’ala menjelaskan bahwa orang-orang yang
menyekutukan Allah jika ditanya tentang keesaan-Nya dalam Rububiyyah-
Nya, yaitu siapa yang memberikan rizqi dari langit berupa hujan dan dari bumi
berupa pohon dan tanaman, siapa yang yang menciptakan dan memiliki
pendengaran dan penglihatan, siapa yang mengeluarkan sesuatu yang hidup
dari yang mati, seperti : pepohonan dari bebijian, burung dari telur dan
pengeluaran seseorang dari status kafir berubah menjadi mukmin, siapa yang
mengeluarkan sesuatu yang mati dari yang hidup dan siapakah yang mengatur
alam atas (langit) dan bawah (bumi), pastilah mereka akan mengatakan bahwa
semua itu yang bisa melakukan hanyalah Allah saja. Tidak pernah sekali-kali
mereka mengatakan bahwa yang berbuat semua itu adalah patung-patung.
Dengan demikian, mereka mengakui keesaan Allah dalam Rububiyyah-Nya.
Kemudian Allah berhujjah dengan pengakuan mereka tersebut untuk
mengharuskan mereka mentauhidkan Allah dalam Uluhiyyah-Nya, dengan
meninggalkan sesembahan selain Allah dan meninggalkan kesyirikan dalam
beribadah kepada Allah. Terkait dengan hal ini, Allah tegur mereka dengan
menggunakan pertanyaan pengingkaran,

(ol 0 45}

Ini menunjukkan bahwa mengesakan Allah dalam Rububiyyah-Nya,
mengharuskan seseorang mengesakan-Nya dalam Uluhiyyah-Nya Bahwa
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Tuhan Pencipta,Yang Memberi rezeki,Yang Menghidupkan dan Mematikan
serta Sang Pengatur alam semesta, inilah satu-satunya yang harusnya
disembah, sebagaimana firman Allah :

) V/) -~
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“Hai manusia, sembahlah Tuhan kalian yang telah menciptakan kalian dan
orang-orang yang sebelum kalian, agar kalian bertakwa. ” (QS. Al-Bagarah :

21)12

Kesimpulan Kaidah Pertama :

1.

3.

Mengesakan  Allah dalam  Rububiyyah-Nya, mengharuskan
mengesakan-Nya dalam Uluhiyyah-Nya®®

Penetapan Tauhid Rububiyyah tidak cukup bagi kesahan Islam
seseorang!?, akan tetapi haruslah bersamaan dengan penetapan Tauhid
Uluhiyyah. Karena kebanyakan musyrikin dari kaum Nabi Nuh
‘alaihis salam sampai kaum Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa
sallam, yaitu kafir Quraisy mereka mengakui Tauhid Rububiyyah,
namun tetap status mereka musyrikin, karena menentang
konsekuensinya berupa mentauhidkan Allah dalam Uluhiyyah-Nya.
Sebagaimana kaum musyrikin yang dihadapi oleh
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam yang disebutkan dalam Ayat
di atas.

Adalah sebuah kesalahan, jika seseorang memahami makna La ilaha
illallahu sebatas pada makna Rububiyyah saja, misalnya : Makna La
ilaha illallahu adalah “Tidak ada Sang Pencipta kecuali Allah”, ini
adalah kesalahan dan tidak menyebabkan masuknya seseorang ke
dalam agama Islam, karena makna La ilaha illallahu yang benar

12 jhat Kitab “Syarh Risalah Al-Qowa'id Al-Arba’ * hal, 30-37 oleh Syaikh

Abdurrozzaq bin Abdul Muhsin Al-Badr Hafidzahullah (diringkas)

13 1bid,;
14 Lihat kitab “ Syarh Al-Qowa 'id Al-Arba’"" hal, 18 oleh Syaikh Sholeh bin

Fauzan Al-Fuazan Hafidzahullah
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adalah “Tidak ada sesembahan yang berhak disembah kecuali
Allah ™™,

4. Khulashoh (kesimpulan): Jadi, alasan kaum musyrikin yang diperangi oleh
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dalam menyembah selain Allah
bukanlah karena mereka meyakini bahwa sesembahan mereka memiliki
kekhususan Rububiyyah sebagaimana Allah, mereka tidak meyakini
sesembahan mereka bisa menciptakan makhluk, menghidupkan, mematikan
dan mengatur alam semesta ini. Lalu apakah alasan mereka ? Simak
jawabannya dalam kaedah ke-2 !

15 Lihat Kitab “4/-Qoulu As-Sadiid fii Syarhi Syuruthi Kalimati Al-Tauhid”
hal, 18 oleh Syaikh Majid bin Sulaiman Ar-Rossy (secara makna)
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Kaidah Kedua
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Artinya : “Mereka (musyrikin) berkata “Kami tidaklah berdoa dan tidak
mempersembahkan ibadah kepada mereka (sembahan selain Allah) kecuali
untuk mencari qurbah (supaya mereka mendekatkan diri kami dengan Allah)
dan meminta syafaat (meminta mereka jadi perantara untuk mendo’akan
kami)” Dalil tentang Qurbah adalah firman Allah Ta’ala -
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“Dan orang-orang yang mengambil sesembahan-sesembahan selain Allah
(berkata): "Kami tidak menyembah mereka melainkan supaya mereka
mendekatkan diri  kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya.”
Sesungguhnya Allah akan memutuskan di antara mereka tentang apa yang
mereka berselisin padanya. Sesungguhnya Allah tidak menunjuki orang-
orang yang pendusta dan sangat ingkar.” (QS. Az-Zumar: 3). Adapun dalil
tentang syafa’at adalah firman Allah 74 ’ala,

-
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“Dan mereka menyembah selain Allah apa yang tidak dapat mendatangkan
kemudharatan kepada mereka dan tidak pula kemanfa’atan, dan mereka
(musyrikin) berkata: “Mereka (sembahan selain Allah) itu adalah perantara
kami di sisi Allah” (QS. Yunus: 18).

Syafa’at itu ada 2 macam:

1. Syafa’at manfiyah (yang ditolak keberadaannya).

2. Syafa’at mutsbatah (yang ditetapkan keberadaannya).

Syafa’at manfiyah (ditolak) adalah syafa’at yang diminta kepada selain Allah,
dalam perkara yang tidak satupun yang mampu memberikannya kecuali
Allah. Dalilnya adalahfrman Allah Ta’ala -

v)/“;”ct‘ym;guu\yuﬁ;uﬂuwxw u,.dng:w
RV b R AR
“Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di jalan Allah) sebagian

dari rezki yang telah Kami berikan kepada kalian sebelum datang hari yang
pada hari itu tidak ada lagi jual beli dan tidak ada lagi persahabatan yang
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akrab dan tidak ada lagi syafa’at. Dan orang-orang kafir itulah orang-orang
yvang zalim” (QS. Al-Bagarah: 254).

Syafa’at mutsbatah (ditetapkan) adalah syafa’at yang diminta dari Allah.
Orang yang mensyafa’ati (memperantarai dengan cara mendo’akan) itu
dimuliakan (oleh Allah) dengan syafa’at tersebut, sedangkan yang
mendapatkan syafa’at adalah orang yang Allah ridhai, baik ucapan maupun
perbuatannya, sesudah Allah mengizinkannya. (Hal ini) sebagaimana firman
Allah Ta’ala :

L2 g 270 240 4 T o
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“Siapakah yang mampu mensyafa’ati di sisi Allah tanpa izin-Nya?” (QS. Al-
Bagarah: 255).

Penjelasan :

Kaidah Kedua, kaum musyrikin yang diperangi oleh Rasulullah
shallallahu  ‘alaihi wa sallam tidaklah menyekutukan Allah dalam
Rububiyyah-Nya. Namun, mereka menyekutukan Allah dalam Uluhiyyah-
Nya (Ibadah). Di dalam bab ini terdapat penjelasan tentang batilnya salah satu
alasan pokok kaum musyrikin zaman sekarang dalam menyembah selain
Allah, bahwa alasan mereka sama persis dengan alasan kaum musyrikin pada
zaman Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam.

Kaum yang Allah sebut musyrikin pada zaman Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam tidaklah mengatakan sesungguhnya sesembahan-
sesembahan mereka itu bisa menciptakan, memberi rezeki, memberi manfa’at
kepada mereka atau menolak bahaya dari diri mereka.

Merekapun tidak meyakini bahwa sesembahan-sesembahan mereka
bisa mengatur alam semesta sebagaimana Allah Taala. Akan tetapi, Mereka
meyakini bahwa sesembahan-sesembahan mereka itu hanya sebatas perantara
yang diharapkan menyampaikan kebutuhan mereka kepada Allah 7a’ala dan
diharapkan pula perantara-perantara tersebut mendekatkan diri mereka kepada
Allah, sehingga Allah memenuhi kebutuhan mereka. Walaupun status
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sesembahan-sesembahan mereka itu diyakini hanya sebatas perantara, namun
hakikatnya inilah inti kesyirikan kaum musyrikin pada zaman
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam yang beliau perangi, karena
Allah Ta’ala nyatakan mereka berstatus musyrik.

Dalil-dalil dalam kaedah kedua ini :
Dalam kaedah ini ada empat ayat Al-Qur an, yaitu :

1. Firman Allah Ta’ala dalam Az-Zumar: 3
Bantahan terhadap syubhat musyrikin mencari qurbah (kedekatan
dengan AIIah) dalam melakukan peribadatan kepada selain AIIah

80 O A & ) ey V) 28 Gawsl wd 2 0181 0
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“Dan orang-orang yang mengambil wali-wali, penolong selain Allah
(berkata), ‘ Tidaklah kami menyembah mereka melainkan supaya mereka
mendekatkan diri kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya’.
Sesungguhnya Allah akan memutuskan di antara mereka tentang apa yang
mereka berselisin padanya. Sesungguhnya Allah tidak menunjuki orang-

’

orang yang pendusta dan sangat ingkar.’

Penjelasan :

1. Firman Allah Ta’ala {;U “wali-wali”, ini  menunjukkan
penamaan sesembahan dengan wali tidak merubah hakikat kesyirikan.

o 2 507
2. Firman Allah Ta’ala {(.i.\iu} “kami menyembah mereka” ini

menunjukkan mereka mengakui jika menyembah sesembahan selain
Allah. Hanya saja syubhat mereka adalah hal itu tidak mengapa kalau
sebatas hanya sebagai perantara. Padahal inilah yang dibantah dalam
ayat yang agung ini.
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3. Firman Allah Ta’ala : {5;33 ‘,&‘ é‘ (’jj}aé ’Sf\} “melainkan supaya

mereka mendekatkan diri kami kepada Allah dengan sedekat-
dekatnya”, dalam ayat ini, mereka tidaklah mengatakan bahwa
alasan menyembah selain Allah adalah karena mereka meyakini
sesembahan-sesembahan itu bisa mencipta, memberi rezeki, mengatur
alam semesta, atau selainnya dari makna Rububiyyah, bukan demikian.
Akan tetapi, semata-mata alasan mereka adalah karena
mencari qurbah ( upaya agar sesembahan-sesembahan itu
mendekatkan diri mereka kepada Allah).

4. Firman Allah Ta’ala {3\‘55 C.Jé\f}, “pendusta dan sangat ingkar,”

ini menunjukkan bahwa mereka disebut pendusta karena mereka
mengklaim sesembahan tersebut bisa mendekatkan diri mereka kepada
Allah, padahal tidak demikian. Dan dikatakan kafir, karena mereka
telah mempersembahkan ibadah kepada selain Allah.

Kesimpulan:

Jadi, orang yang beralasan menyembah selain Allah, dengan harapan sebagai
wasilah (perantara), maka statusnya sama dengan musyrikin dulu, yaitu sama-
sama telah melakukan perbuatan kekafiran.

2. Firman Allah dalam Yunus: 18
Bantahan terhadap syubhat orang-orang musyrik berupa meminta
Syafa’ah kepada selain Allah, dalam melakukan peribadatan kepadanya.

~
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“Dan mereka menyembah selain Allah apa yang tidak dapat menimpakan
kemudharatan kepada mereka dan tidak pula memberi kemanfa’atan, dan
mereka (musyrikin) berkata, ‘Mereka (sembahan selain Allah) itu adalah

pensyafa’at kami di sisi Allah.”
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Penjelasan :
@ . A ° % fso0,._
1. Firman Allah Ta’ala {& O93 ' Oj-v\;ﬂ-,{j}, ““Dan mereka

menyembah selain Allah” ini menunjukkan bahwa mereka itu
melakukan kesyirikan, karena menyembah selain Allah.

2. Firman Allah Ta'ala {('-é-:-s-d,. ’ﬁj ('-éj»:Q ’§ s}, “apa yang tidak

dapat menimpakan kemudharatan kepada mereka dan tidak pula
memberi kemanfa’atan,” ini menunjukkan bahwa sesembahan-
sesembahan tersebut tidak mampu menimpakan bahaya dan memberi
manfa’at sedikitpun. Dan hakikatnya kaum musyrikin tersebut
mengakui hal ini, karena mereka sekedar menganggap bahwa
sesembahan-sesembahan tersebut adalah pensyafa’at mereka.

@ ) . ,; P /,: _
3. Firman Allah Ta ala {&) L& Uj\.’.ﬂ.&b gy}b}, ““Mereka (sembahan

selain Allah) itu adalah pensyafa’at kami di sisi Allah,” ini
menunjukkan alasan kesyirikan mereka tholabus syafa’ah (minta
diperantarai untuk dimintakan kebutuhan mereka kepada Allah).

Kesimpulan:

Jadi, orang yang beralasan meminta syafa’at kepada selain Allah, dalam
melakukan peribadatan kepadanya, seperti berdo’a kepadanya, menyembelih
hewan kurban untuknya, bernadzar untuknya dan selainnya, maka statusnya
sama dengan orang-orang dulu, yaitu sama-sama telah melakukan
penyembahan kepada selain Allah. Wal ‘iyadzubillah

Alasan kaum musyrikin dalam menyembah selain Allah

Dalam kaidah kedua ini, alasan kaum musyrikin dalam menyembah selain
Allah adalah mereka tidaklah menyembah sesembahan selain Allah kecuali
dengan maksud:

1. Mencari qurbah (kedekatan dengan Allah) agar sesembahan tersebut
mendekatkan diri mereka kepada Allah, sehingga dengan kedekatan
itu mereka berharap Allah memenuhi kebutuhan mereka. Adapun
alasan mereka mengambil perantara dalam memenuhi kebutuhan
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2.

mereka dan tidak langsung berdo’a kepada Allah adalah karena
mereka merasa banyak dosa, sedangkan sesembahan-sesembahan
(para Nabi, Wali, atau selainnya) itu orang-orang yang bertakwa,
sehingga dekat dengan Allah.

Meminta  Syafa’ah  (meminta  dido’ akan/diperantarai)  agar
sesembahan tersebut menjadi perantara antara mereka dengan Allah,
sehingga sesembahan tersebut bisa memintakan kebutuhan mereka
kepada Allah (mendo’akan mereka).

Hakikatnya kedua maksud ini, yaitu mencari qurbah dan meminta
syafa’ah intinya sama, ditinjau dari sisi bahwa keduanya diyakini oleh
kaum musyrikin sama-sama sebagai sebab agar Allah memenuhi
kebutuhan mereka, padahal Allah tidak menjadikannya sebagai sebab.
Memahami ayat dengan pemahaman yang bathil, yaitu ayat ini

st 3 st Aol o) 05 01,8007 0 Gl
O A /.,, °;/S

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah
pada jalan-Nya, supaya kamu mendapat keberuntungan.”(QS. Al-
Maidah : 35) Riwayat dari Qotadah bahwa Wasilah yang dimaksud
dalam ayat ini adalah mendekatkan diri kepada Allah dengan ketaatan
dan amal shaleh yang di ridhoi oleh Allah.®

Bentuk penyembahan yang mereka lakukan

Sedangkan untuk mencapai kedua maksud ini (Qurbah dan Syafa 'af),

maka kaum musyrikin melakukan penyembahan kepada sesembahan selain
Allah dengan berbagai bentuk ibadah, seperti berdo’a, menyembelih kurban,
bernadzar atau ibadah yang lainnya.

Ibadah-ibadah ini dipersembahkan kepada sesembahan selain Allah,

agar menjadi perantara antara mereka (musyrikin) dengan Allah dalam
memintakan kebutuhan mereka kepada-Nya.

16 Lihat Tafsir Ath-Thabary Juz 8/ hal 404 oleh Abu Ja’far Muhammad bin

Jarir Ath-Thabary.
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Keyakinan kaum musyrikin yang diperangi oleh Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam

1. Mereka meyakini bahwa Allah lah satu-satunya Sang Pencipta, Sang
Pengatur, dan Sang Pemilik alam semesta.

2. Mereka meyakini bahwa sesembahan-sesembahan mereka (para Nabi,
Wali, orang-orang shaleh atau selainnya) itu tidak bisa menciptakan,
mengatur dan tidak memiliki alam semesta ini.

3. Namun, kendati demikian, mereka mengakui bahwa para Nabi, Wali,
orang-orang shaleh atau selainnya tersebut adalah sesembahan-
sesembahan mereka, bahkan mereka mengingkari pengesaan Allah
dalam  peribadatan, sebagaimana firman Allah  Ta’ala,

ATV z ) ot P
Solss 320 s Ofldsts ) BY) s

“Bagaimana ia menjadikan sesembahan-sesembahan itu Sesembahan
Yang Satu saja? Sesungguhnya ini benar-benar suatu hal yang sangat
mengherankan”(QS. Shaad: 5).

Ayat di atas menunjukkan mereka mengingkari satu-satunya
sesembahan yang hak adalah Allah, bahkan menetapkan bahwa
sesembahan-sesembahan mereka selain Allah itu disifati dengan
berhak disembah, karena dalam ayat tersebut mereka sebut
sesembahan-sesembahan mereka dengan sebutan “Aalihah”, yaitu
makhluk-makhluk yang berhak untuk disembah. Meskipun mereka
menyebut Allah dengan “llaah” juga, yaitu Dzat yang berhak untuk
disembah, hanya saja mereka tidak mau mempersembahkan
peribadatan untuk Allah saja atau dengan kata lain, mereka tidak mau
meninggalkan syirik dalam beribadah.

4. Mereka meyakini bahwa sesembahan-sesembahan mereka ini adalah
sesembahan perantara saja, maksudnya sesembahan selain Allah itu
mereka yakini tidak bisa menciptakan, tidak bisa mengatur dan tidak
memiliki alam semesta ini, namun mereka menyembahnya agar
sesembahan itu mendekatkan diri mereka kepada Allah dan
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memperantarai diri mereka dengan Allah. Sebagaimana ucapan
mereka dalam Al-Qur’an,

8 & ) egag ) pads u
“Tidaklah kami menyembah mereka melainkan supaya mereka
mendekatkan diri kami kepada Allah dengan sedekat- dekatnya” (QS.

Az-Zumar: 3).
Dan ucapan mereka yang lainnya dalam surat Yunus,

Vi Olykis 4 Yg adler Y G &0 058 2 Osliasg
A X Gilaik
“Dan  mereka menyembah selain Allah apa yang tidak
dapat mendatangkan kemudharatan kepada mereka dan tidak
pula  kemanfa’atan, dan  mereka  (musyrikin)  berkata,
“Mereka (sembahan selain Allah) itu adalah perantara kami di sisi
Allah” (QS. Yunus: 18).
Jadi, alasan mereka menyembah sesembahan- sesembahan selain
Allah tersebut adalah dengan maksud mencari qurbah  dan
meminta syafa’'ah, sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya.

Kesimpulan

Bahwa akar kesyirikan mereka adalah Tholabul qurbah dan tholabus
syafa’ah yang salah, yaitu mencari kedekatan dengan Allah dan meminta
syafa’at  (meminta  didoakan) kepada  perantara dengan cara
mempersembahkan peribadatan kepada perantara tersebut. Diharapkan
dengan itu, perantara tersebut menyampaikan keperluan mereka kepada
Allah Ta’ala. Ini adalah kesyirikan yang dilakukan oleh kaum musyrikin yang
diperangi oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, walaupun kaum
musyrikin menamakan kesyirikan mereka itu dengan
nama tagarrub, tawassul atau minta syafa ‘at, namun hal ini tidaklah merubah
hakikatnya.
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Dan kesyirikan tersebut terbantah, biidznillah, dengan dua perkara:
1. Memahami konsep ibadah yang benar.
2. Memahami konsep syafa’at yang benar dan perkara kedua inilah yang
secara khusus disebutkan di dalam kaidah kedua ini.
Oleh karena itulah, penulis membawakan dalil tentang syafa’at yang
ditetapkan keberadaannya dan syafa’at yang ditolak. Berikut ini
penjelasannya:

Definisi Syafa’at

Syafa’at berasal dari kata asy-syafu (ganda) yang merupakan lawan kata
dari al-witru (tunggal), yaitu menjadikan sesuatu yang tunggal menjadi ganda.
Ini pengertian secara bahasa. Sedangkan secara istilah, Syafa’at
berarti menjadi perantara (syafi’) bagi orang lain (masyfu’ lahu) untuk
didapatkannya manfaat atau tertolaknya madharat atau memintakan
manfa’at untuk orang lain (masyfu’ lahu).

Faedah dari definisi :

1. Dari definisi dapat kita simpulkan bahwa makna istilah syafa’at sesuai
dengan makna bahasa, karena permintaannya ada genap (dua),
permintaan dari syafi’ dan masyfu’ lahu.

2. Hakikat syafa’at itu adalah permintaan, jadi apa yang dilakukan kaum
musyrikin berupa meminta syafa’at (tholabus Syafa’ah) kepada
perantara (syafi’) agar ia memintakan kebutuhan mereka kepada Allah.
Sedangkan perantara yang mereka mintai syafa’atnya, di antaranya
adalah para Nabi, wali, atau orang-orang sholeh yang sudah meninggal
dunia, berarti kaum musyrikin berdo’a kepada perantara.

Di sinilah nampak kesyirikan mereka dalam meminta syafa’at, ketika mereka
berdo’a kepada selain Allah. Contoh meminta syafa’at yang dihukumi syirik
adalah seseorang datang ke kuburan wali atau tempat kramat yang diyakini
bahwa ruh wali Allah menitis di tempat itu, lalu berdo’a, menyeru mayit atau
ruh wali Allah tersebut. Perbuatan tersebut dapat digambarkan dalam
gambaran berikut ini.
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“Wahai Wali Allah, mintakan kepada Allah agar saya selamat dari Neraka!”
atau “ Wahai Wali Allah, syafa’ati saya agar masuk Surga!” atau “Wahai Wali
Allah, saya banyak berbuat dosa, engkau wali Allah yang dekat dengan-Nya,
jika tidak engkau kasihani saya, ya Wali Allah, niscaya saya akan celaka
dunia Akhirat, maka syafa’ati saya!” atau “Wahai Wali Allah, wahai sang
penghilang duka, wahai sang pengangkat bala’,saya dalam kesempitan dan
sedang tertimpa musibah, saya bersimpuh di hadapanmu, memohon belas-
kasihmu, mohonlah kepada Allah agar mengangkat musibahku ini!” Ini
semua adalah kalimat-kalimat syirik akbar!

Ditinjau dari ditetapkan atau tertolaknya, syafa’at terbagi dua macam?’:
1. Syafa’at Mutsbatah /Magbulah (ditetapkan keberadaannya/ diterima)
dan
2. Syafa’at manfiyyah/mardudah (ditiadakan/ditolak).

Pertama Syafa’at Mutsbatah /Maqbulah, yaitu:

Syafa’at yang didasarkan pada dalil yang Allah T« 'ala jelaskan dalam Kitab-
Nya atau yang dijelaskan oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dalam
Sunnahnya, seperti firman Allah, surat Al-Bagarah: 255, yang sekaligus
merupakan dalil keempat dalam kaidah kedua ini, berisikan tentang adanya
syafa’at yang mutsbattah (ditetapkan keberadaannya).

w3 V) Slee kg 0113
“Tiada yang dapat memberi syafa’at di sisi Allah tanpa izin-Nya” (QS. Al-

Bagarah: 255).
Dan syafa’at tidaklah diberikan kecuali kepada orang-orang yang bertauhid.®

17 Sudah disebutkan sebelumnya
8 |ihat Asy-Syarh Al-Musybi’ ‘Ala Al-Qowaid Al-Arba’ : 15 oleh Syakh
Abdul Aziz Ar-Rajihy
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Syafa’at Mutsbatah (ditetapkan) /Maqgbulah (diterima) di Akhirat
mempunyai tiga syarat:

Pertama, Allah meridhai orang yang mensyafa’ati (syafi’). Kedua, Allah
meridhai orang yang diberi syafa’at (masyfu’ lahu). Ketiga, Allah
mengizinkan pensyafa’at untuk mensyafa’ati.!’® Syarat-syarat di atas
dljelaskan Allah dalam firman-Nya,

\&;bu\muﬁ‘ﬂ\urﬁ;” EEpROITEN B PO

Prs 2l u*:s
“Dan berapa banyaknya malaikat di langit, syafa’at mereka sedikit pun tidak
berguna kecuali sesudah Allah mengizinkan bagi orang yang dikehendaki dan
diridhai (Nya)” (QS. An-Najm: 26)
Lalu firman Allah,
Y}.ﬁ 3 (23 ue:,i\ 3 u.>\ 8% Y\ FAFICA] CMY s 55
“Pada hari itu tidak berguna syafa’at, kecuali (syafa’at) orang yang Allah
Maha Pemurah telah memberi izin kepadanya, dan Dia telah meridhai

perkataannya” (QS. Thaha: 109). Agar syafa’at seseorang diterima, maka
harus memenuhi ketiga syarat di atas.

Kedua: Syafa’at manfiyyah/mardudah (tertolak).

Dalilnya telah disebutkan oleh penulis dalam kaidah kedua ini, tepatnya pada
dalil ketiga. Penulis, Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab At-
Tamimi rahimahullah dalam kaidah kedua ini mengatakan,

Syafa’at manfiyah (ditolak) adalah syafa’at yang diminta kepada selain Allah,
dalam perkara yang tidak satupun yang mampu memberikannya kecuali

Allah. Dalilnya adalahfrman Allah Ta’ala,
N5 4 "’C‘:Yv@bu\pw;u f:\j.mTySJ,U\ng\b
dj«“ﬁ” 22 g/) / 3&\_4,«4 .gj

\,\
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“Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di jalan Allah) sebagian
dari rezeki yang telah Kami berikan kepada kalian sebelum datang hari yang
pada hari itu tidak ada lagi jual beli dan tidak ada lagi persahabatan yang
akrab dan tidak ada lagi syafa’at. Dan orang-orang kafir itulah orang-orang
yvang zalim” (QS. Al-Baqgarah: 254).

Faidah kaidah ini

Menghancurkan kerancuan pemikiran besar kaum musyrikin berupa
mengambil perantara antara mereka dengan Allah dalam beribadah. Dengan
hancurnya pemikiran tersebut, diharapkan mereka mudah menerima tauhid
yang benar dan mudah mengenal hakikat syirik.

Semoga Allah memberikan hidayah kepada kita ke jalan Allah.
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KAIDAH KETIGA
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Kaidah Ketiga

Artinya : “Sesungguhnya Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam berada ditengah-
tengah manusia yang bermacam-macam bentuk peribadahan (dan
sesembahan, pent.) mereka. Di antara mereka ada yang menyembah para
Malaikat, ada yang menyembah para Nabi dan orang-orang shalih, ada yang
menyembah pepohonan dan bebatuan serta ada pula yang menyembah
matahari dan bulan. Namun mereka semua diperangi oleh
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, dan beliau tidak membeda-bedakan
di antara mereka. Dalilnya adalah firman Allah T« 'ala,

RIURUNPETREORECR Sy SNEED
Dan perangilah mereka sehingga tidak ada lagi fitnah, dan Dien ini untuk
Allah semata. (QS.Al-Bagarah: 193).

Dalil (penyembahan mereka kepada) matahari dan bulan adalah firman
Allah Ta’ala,

/{'o // D&:, 2a s 1 /50/ o&:. - /?/ oé w7 o .
/,ul} Yj M PREC S N }Ab M\j jL@_J\j :}:U\ GG s
Dan sebagian dari tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah malam, siang, matahari

dan bulan. Janganlah bersujud kepada matahari dan janganlah (pula) kepada
bulan. (QS.Fushshilat: 37).
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Dalil (penyembahan mereka kepada) para Malaikat adalah firman
Allah Ta’ala,

\Q,JMS\) M\ \onw 5 (,_g,eb N

Dan dia (Nabi Muhammad) tidak pernah memerintahkan kalian untuk
menjadikan para Malaikat dan para Nabi sebagai sembahan-sembahan. (QS.
Ali ‘Imran: 80).

Dalil (penyembahan mereka kepada) para Nabi adalah firman
Allah Ta’ala,

S o) bdj&\wwuuwssgpjsw\;m
wiﬂfusgggwujﬁbwoﬁu&uxﬁj@@\g3

(")’\,o w\ J\Mdur{p\ ’yj 33 }/07.}:0// 355
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Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman:"Hai ‘Isa putera Maryam, adakah

e

G :

C

l/

kamu mengatakan kepada manusia: ”Jadikanlah aku dan ibuku dua orang
sesembahan selain Allah?”. ‘Isa menjawab: “Maha Suci Engkau, tidaklah
patut bagiku mengatakan apa yang bukan hakku (mengatakannya). Jika aku
pernah mengatakannya maka tentulah Engkau telah mengetahuinya. Engkau
mengetahui apa yang ada pada diriku dan aku tidak mengetahui apa yang ada
pada diri-Mu. Sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui perkara-perkara
yang ghaib. (QS.Al-Maidah: 116).

Dalil (penyembahan mereka kepada) orang-orang shalih adalah firman
Allah Ta’ala,

iil;j a};}:j :.JJ/-" on‘ A.Lwajj‘ V“SJ J\ Uj*-M-’ Qj;.b UJ.U‘ &ﬂ)\
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Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari jalan kepada
Rabb mereka siapa di antara mereka yang lebih dekat (dengan Allah) dan
mengharapkan rahmat-Nya dan takut akan azab-Nya. (QS.Al-Israa’: 57).
Dalil (penyembahan mereka kepada) pepohonan dan bebatuan adalah firman
Allah Ta’ala,

ngiﬂj é»‘;U\ vi\}e\(l9)§ﬁg>l\ RJCJ\ 3\.123

Maka apakah patut kalian (hai orang-orang musyrik) menganggap al-lata
dan al- ‘uzza, dan manah yang ketiga, yang paling terkemudian (sebagai anak
perempuan Allah)? (QS.An-Najm: 19-20).

Dan hadits Abi Wagid Al-Laitsi, dia berkata:

“Kami keluar bersama Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam menuju
(perang) Hunain, dan ketika itu kami baru saja terbebas dari kekafiran
(muallaf). Sementara itu, orang-orang musyrikin mempunyai sebuah pohon
bidara yang mereka berdiam diri (dalam bentuk beribadah) di sisinya dan
mereka menggantungkan senjata-senjata mereka di situ (untuk cari berkah,
pent.). Pohon itu dikenal dengan nama Dzatu Anwath (yang mempunyai
tempat menggantung). Kami kemudian melalui pohon bidara itu, lalu kami
mengatakan:  “Wahai  Rasulullah, pilihkanlah  bagi kami  pohon
untuk menggantungkan senjata dalam rangka mencari berkah, sebagaimana
mereka (musyrikin) mempunyai pohon tersebut....” sampai akhir hadits.

Penjelasan

Kaidah ketiga: “Inti kesyirikan dalam masalah Uluhiyyah itu semuanya sama,
namun sesembahan-sesembahan musyrikin berbeda-beda .

Di dalam bab ini terdapat penetapan bahwa inti kesyirikan dalam masalah
Uluhiyyah adalah memalingkan peribadatan kepada selain Allah, meskipun
berbeda-beda jenis yang disembah.?® Oleh karena itu, ketika
Allah Ta’ala menjelaskan tentang Tauhid, Dia berfirman:

20 Lihat lebih spesifik Kitab Syarh Smahatu Asy-Syaikh Al-Imam Abdul Aziz
bin Abdullah bin Baz ala kitab Al-Qowaid Al-Arba’, hal 22
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“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kalian jangan beribadah kecuali
kepada-Nya saja. (Al-Israa’: 23).

Hanya saja, bentuk peribadatan yang dipersembahkan kepada sesembahan
selain Allah berbeda-beda. Demikian pula, sesembahan-sesembahan kaum
musyrikin itu juga beranekaragam macamnya, ada orang-orang sholeh,

malaikat, bulan, matahari, pohon dan ada pula yang lainnya.

Gambaran keadaan musyrikin Arab, bahwa mereka menyembah
sesembahan yang beranekaragam, dari mulai bulan, matahari, batu, pohon,
sampai makhluk yang ta’atyyaitu : Malaikat, para Nabi dan
Shalihin. Sesembahan-sesembahan mereka itu disebutkan dalam Al-Qur an.
Selanjutnya, muncul sebuah pertanyaan: “Apakah di dalam Al-Qur an dan As-
Sunnah, Allah menyebutkan bahwa barang siapa yang menyembah bulan,
matahari, batu, dan pohon, maka perangilah, namun barang siapa yang
menyembah Malaikat, para Nabi dan Shalihin, jangan diperangi?!”
Jawabannya : “Tidak, Allah tidak menyebutkan hal itu! *.

Kesimpulan

Karena tidak terdapat dalil yang membedakannya, berarti Allah menyamakan
semua musyrikin, meski sesembahan mereka berbeda-beda. Maka dari itu
pantaslah jika yang pertama kali disebutkan dari ketujuh dalil dalam kaedah
ketiga ini adalah dalil yang kesatu. Dalil tersebut mengisyaratkan kepada
kesimpulan di atas bahwa semua musyrikin statusnya sama, meski
sesembahan mereka berbeda-beda. Dengan disebutkannya kesimpulan kaedah
ketiga ini pada dalil yang pertama, maka diharapkan pembaca langsung
meyakini keyakinan yang benar terlebih dahulu secara global, baru kemudian
pada dalil-dalil setelahnya, pembaca diharapkan memahami bahwa walaupun
sesembahan-sesembahan kaum musyrikin berbeda-beda, namun semuanya
sama-sama terlarang, karena semuanya adalah kesyirikan dalam peribadatan.
Dalam kaedah ketiga ini terdapat tujuh macam dalil, yaitu :
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1. Firman Allah Ta’ala
3 N OPR TIEN Z2N S NI S
& 200 085 18 08 Y &5 a4l
“Dan perangilah mereka sehingga tidak ada lagi fitnah, dan ketaatan ini
menjadi milik Allah semuanya” (Al-Bagarah: 193).

Keterangan
e Firman Allah Ta’ala,

ST
“Dan perangilah mereka”
Maksud “mereka” di sini adalah umum mencakup setiap orang
musyrik, apapun sesembahan mereka, tanpa kecuali.

« Fitnah yang dimaksud dalam ayat ini adalah semua bentuk kesyirikan,
tanpa kecuali. Jadi, makna ayat ini adalah perangilah kaum musyrikin,
sehingga tidak terdapat kesyirikan dalam berbagai macam bentuknya,
berupa syirik dalam bentuk penyembahan Nabi dan Wali,
penyembahan pohon, penyembahan batu, penyembahan matahari
maupun dalam bentuk penyembahan syirik selainnya.

« Ad-Diin yang dimaksud dalam ayat ini adalah seluruh bentuk ibadah.
Jadi, makna ayat ini adalah seluruh bentuk ibadah, haruslah
dipersembahkan kepada Allah saja, tidak boleh seseorang
menyekutukan-Nya dengan selain-Nya di dalam peribadatan.

e Ayat ini menunjukkan kepada kesimpulan, yaitu semua orang musyrik
itu sama dan semua diperintahkan untuk diperangi.

2. Firman Allah Ta ala:

AR R s Y Rl s S A ST s
“Dan sebagian dari tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah malam, siang,
matahari dan bulan. Janganlah bersujud kepada matahari dan janganlah
(pula) kepada bulan” (Fushshilat: 37).

Ayat ini menunjukkan bahwa di antara sesembahan kaum musyrikin adalah
matahari dan bulan. Oleh karena itu Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
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sallam melarang shalat ketika terbit dan terbenamnya matahari, dalam rangka
mencegah terjadinya kesyirikan, karena di antara kaum musyrikin ada yang

sujud kepada matahari pada dua waktu tersebut.
3. Firman Allah Ta’ala -

6531 Candiy A 10 OF 23526 Y
“Dan dia (Muhammad) tidak pernah memerintahkan kalian untuk menjadikan
para Malaikat dan para Nabi sebagai sembahan-sembahan” (Ali ‘Imran: 80).
Ayat ini menunjukkan bahwa di antara sesembahan musyrikin adalah
malaikat, mereka menyembah malaikat, berdoa kepadanya serta
menjadikannya sebagai perantara antara diri mereka dengan Allah dalam
menyampaikan hajat mereka. Lalu diutuslah Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam untuk memberantas kesyirikan mereka ini dan menjelaskan bahwa
malaikat adalah sebatas makhluk yang tidak berhak disembah. Oleh karena
itulah, dalam surat Saba™: 22-23, Allah jelaskan kelemahan malaikat,
walaupun Allah menganugerahkan kepada malaikat kekuatan dan tubuh yang
besar, namun mereka tetaplah makhluk lemah yang tidak berhak disembah.
4. Firman Allah Ta ‘ala :
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“Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman:”Hai ‘Isa putera Maryam, adakah
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kamu mengatakan kepada manusia: ”Jadikanlah aku dan ibuku dua orang
llah selain Allah.” ‘Isa menjawab: “Maha Suci Engkau, tidaklah patut bagiku
mengatakan apa yang bukan hakku (mengatakannya). Jika aku pernah
mengatakannya maka tentulah Engkau telah mengetahui apa yang ada pada
diriku dan aku tidak mengetahui apa yang ada pada diri-Mu. Sesungguhnya
Engkau Maha Mengetahui hal-hal yang ghaib” (Al-Maidah: 116).
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Ayat ini menunjukkan bahwa di antara sesembahan kaum musyrikin adalah
Nabi dan orang salih. Contohnya di antara mereka ada yang menyembah Nabi
‘Isa ‘alaihis salam dan Maryam, wanita yang salihah. Oleh karena itu,
Allah Ta’ala mencela orang-orang yang menjadikan Nabi ‘Isa ‘alaihis
salam dan Maryam sebagai sekutu Allah Ta’ala dan meyakini dengan
keyakinan yang salah bahwa keduanya memiliki hak untuk disembah.
Allah Tq ala berflrman
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“Sesungguhnya kafirlah orang-orang yang mengatakan: “Bahwasanya Allah
adalah salah satu dari (sesembahan) yang tiga”, padahal sekali-kali tidak
ada sesembahan yang berhak disembah selain dari Tuhan Yang Esa (Allah).
Jika mereka tidak berhenti dari apa yang mereka katakan itu, pastilah orang-
orang yang kafir dari mereka, akan ditimpa siksaan yang pedih” (Al-
Maa’idah: 73).

5. Firman Allah Ta ala,
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“Orang-orang yang mereka sembah itu, mereka sendiri mencari jalan untuk
mendekatkan diri hanya kepada Rabb mereka, siapa di antara mereka yang
lebih dekat (dengan Allah) dan mengharapkan rahmat-Nya dan takut akan
azab-Nya” (Al-lsraa’: 57).
Di dalam ayat ini terdapat dalil bahwa para Nabi, Malaikat, dan orang-orang
salih yang disembah oleh orang-orang musyrik hanya menyembah Allah,
mentauhidkan-Nya, dan tidak menyekutukan-Nya. Ibadah mereka dalam
bentuk takut dan harap ditujukan kepada-Nya saja, tidak kepada selain-
Nya, bahkan mereka melakukan ibadah yang paling bisa mendekatkan diri

mereka kepada-Nya. Para Nabi, Malaikat, dan orang-orang salih yang mereka
sembah itu semua butuh kepada Allah, bagaimana mungkin memberi manfaat
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atau menolak bahaya? Maka mengapa kaum musyrikin menyembah orang-
orang salih tersebut, padahal orang-orang shalih itu sendiri menyembah Allah
semata dan tidak menyekutukan-Nya.

6. Dalil yang keenam adalah firman Allah Ta’ala dalam surat An-Najm: 19-
20, namun untuk memperjelas, penyusun bawakan ketiga ayat berikutnya
sampal ayat ke-23:
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“Maka apakah patut kalian (hai orang-orang musyrik) menganggap al lata
dan al uzza. Dan yang lainnya, manah yang ketiga (sebagai anak perempuan
Allah)? Apakah (patut) untuk kamu (anak) laki-laki dan untuk Allah (anak)
perempuan? Yang demikian itu tentulah suatu pembagian yang tidak adil. Itu
tidak lain hanyalah nama-nama yang kamu dan bapak-bapak kamu
mengadakannya; Allah tidak menurunkan suatu keteranganpun (hujjah bagi
apa yang kalian katakan bahwa tiga berhala itu adalah sesembahan). Mereka
tidak lain hanyalah mengikuti sangkaan-sangkaan, dan apa yang diingini oleh
hawa nafsu mereka dan sesungguhnya telah datang petunjuk kepada mereka
dari Tuhan mereka” (An-Najm:19-23).

Penjelasan
Tiga nama yang disebutkan dalam ayat di atas adalah nama-nama berhala yang
paling diagungkan oleh orang-orang musyrik, sehingga efek buruknya sangat
dahsyat, oleh karena itulah dalam ayat ini langsung disebutkan nama-
namanya.
1. Adapun al-lata (dibaca dengan huruf “<” satu) adalah batu yang
dikeramatkan. Sedangkan jika al-latta (dibaca dengan huruf “<” dua)
adalah kuburan yang dikeramatkan.
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2. Dan al-uzza adalah pohon yang dikeramatkan.

3. Adapun manah adalah patung (batu).
Perbuatan yang dilakukan oleh kaum musyrikin terhadap berhala-berhala
tersebut adalah mengagungkan dan menyembahnya, dengan tujuan untuk
mendapatkan berkah darinya atau dengan kata lain untuk mendapatkan
manfaat atau agar tertolak dari bahaya.
Dan dalam ayat ini Allah nyatakan batilnya kesyirikan mereka itu dengan
berfirman,
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“Itu tidak lain hanyalah nama-nama yang kalian dan bapak-bapak kalian
mengadakannya; Allah tidak menurunkan suatu keteranganpun (hujjah bagi
apa yang kalian katakan bahwa tiga berhala itu adalah sesembahan). Mereka
tidak lain hanyalah mengikuti sangkaan-sangkaan, dan apa yang diingini oleh
hawa nafsu mereka dan sesungguhnya telah datang petunjuk kepada mereka
dari Tuhan mereka” (An-Najm: 23).
Dengan demikian, kelakuan orang-orang musyrik zaman sekarang yang
ngalap berkah dengan kuburan orang-orang salih sama seperti orang-orang
musyrik zaman dulu yang ngalap berkah dengan berhala al-latta, sedangkan
kelakuan mereka ngalap berkah dengan pohon dan batu, maka seperti
perbuatan orang-orang musyrik zaman dulu yang ngalap berkah dengan
berhala al-uzza dan manah.

Kesimpulan:
e Ayat ini menunjukkan bahwa di antara kaum musyrikin dahulu, ada
yang menyembah batu dan pohon
e« Dan dalam ayat ini Allah nyatakan batilnya perbuatan mereka
mengagungkan dan menyembah berhala-berhala tersebut dengan
tujuan untuk mendapatkan berkah dari mereka, maka barangsiapa yang
ngalap berkah dengan kuburan orang shalih, pohon dan batu, dengan
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keyakinan bisa memberi manfaat atau menolak keburukan, berarti
hukumnya syirik seperti kesyirikan kaum musyrikin dahulu, yaitu
syirik akbar.
o Ngalap berkah kaum musyrikin zaman dahulu sama dengan zaman
sekarang.
7. Dan hadits Abi Waqld Al-Laitsi, dia berkata,
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Dari Abu Wagqid Al-Laitsi radhiyallahu’anhu, dia menceritakan, “Kami
keluar bersama Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam menuju (perang)
Hunain, dan ketika itu kami baru saja terbebas dari kekafiran (muallaf).
Sementara itu, orang-orang musyrik mempunyai sebuah pohon bidara yang
mereka berdiam diri (dalam bentuk beribadah) di sisinya dan mereka
menggantungkan senjata-senjata mereka di situ (untuk cari berkah, pent.).
Pohon itu dikenal dengan nama Dzatu Anwath (yang mempunyai tempat
menggantung). Kami kemudian melalui pohon bidara itu, lalu kami
mengatakan, ‘Wahai Rasulullah, pilihkanlah bagi kami pohon untuk
menggantungkan senjata dalam rangka mencari berkah, sebagaimana
mereka (musyrikin) mempunyai pohon yang seperti
itu.” Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam menjawab, ‘Allahu akbar! Ini
adalah kebiasaan turun temurun! Demi Allah, yang jiwaku berada di tangan-
Nya (Allah), kalian telah mengatakan sesuatu sebagaimana yang dikatakan
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oleh Bani Isra’il (kepada Nabi Musa ‘alaihis salam), ‘jadikanlah untuk kami
sesembahan sebagaimana mereka memiliki sesembahan-sesembahan.’ Dia
(Nabi Musa ‘alaihis salam) berkata, ‘Sesungguhnya kalian adalah kaum yang
bertindak bodoh’ (QS. Al-A’raaf: 138). Sungguh kalian benar-benar akan
mengikuti kebiasaan-kebiasaan orang-orang sebelum kalian’” (HR.
Tirmidzi dan beliau mensahihkannya).

Penjelasan:

1. Hadits yang mulia ini adalah dalil yang menunujukkan bahwa kaum
musyrikin zaman Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, ada yang
menyembah pohon, karena apa yang mereka lakukan terhadap pohon
tersebut  adalah  bentuk-bentuk  peribadatan,  sebagaimana
penjelasannya pada keterangan berikutnya.

2. Yang diminta oleh sebagian muslimin yang baru masuk Islam adalah
melakukan seperti perbuatan kaum musyrikin, berupa syirik akbar,
karena terkumpul beberapa bentuk ibadah yang ditujukan kepada
selain Allah, yaitu:

a. Mereka (musyrikin) mengagungkan pohon bidara tersebut. Dan
mengagungkan (7T« zhim) itu ibadah.

b. Mereka i’tikaf (berdiam diri dalam bentuk beribadah dan
tagrrub), ini mengharuskan adanya ibadah (harap, takut dan
cinta).

c. Tabarruk (mencari barakah/ kebaikan yang banyak dan terus
menerus), yaitu menginginkan pindahnya berkah dari pohon
tersebut ke pedang, agar lebih tajam dan membawa kebaikan
pada pemegangnya. Contoh tabarruk yang merupakan syirik
akbar adalah mengusap-usap kuburan, mengusap-usap masjid
yang dikeramatkan, mengusap-usap petilasan, menaburkan
debu ke kepala, mengosok-ngosokkan tubuh ke tanah yang
dikeramatkan dengan keyakinan tempat tadi, atau ruh mayyit
yang menitis di tempat tersebut bisa menjadi perantara dalam
mendekatkan diri pelakunya kepada Allah sehingga terpenuhi
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hajatnya atau merasa lebih bisa terpenuhi dengan bertabarruk
seperti itu. Karena tiga perkara inilah, maka perbuatan mereka
dihukumi syirik akbar.

3. Sebagian kaum muslimin yang meminta hal itu tidaklah terjatuh ke
dalam kekafiran, karena baru masuk Islam sehingga tidak tahu tentang
hal itu, tidak menyengaja menyimpang, dan tidak melakukannya.

4. Pentingnya belajar tauhid bagi semua orang agar terhindar dari
perbuatan syirik.

Faidah kaedah ini :

1. Seorang muslim mampu memahami bahwa fenomena yang dilakukan
oleh sebagian orang zaman ini berupa penyembahan terhadap orang-
orang salih, hakekatnya tidak ada bedanya dengan penyembahan
kepada matahari, pohon, dan batu di zaman dulu, karena semuanya
sama-sama perbuatan syirik.

2. Sebagai bantahan terhadap keyakinan batil bahwa syirik itu sebatas
hanya penyembahan patung saja dan bantahan pula terhadap
keyakinan batil bahwa tidak sama antara menyembah Nabi, Wali, dan
orang shalih dengan menyembah patung.

Padahal Allah Ta’ala dan Rasul-Nya shallallahu ‘alaihi wa sallam tidak
pernah membedakan antara keduanya.
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Kaedah Keempat
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Kaidah keempat:

Artinya : “Sesungguhnya kaum musyrikin di zaman kita lebih parah
kesyirikannya dibandingkan (kesyirikan) kaum musyrikin zaman dahulu
(yaitu: pada masa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, pent.). Karena
kaum musyrikin zaman dahulu mereka berbuat syirik pada saat lapang
(bergelimang kenikmatan) dan mereka mengikhlaskan (ibadah kepada Allah
semata) ketika berada dalam keadaan sempit (tertimpa musibah). Sedangkan
orang-orang musyrik di zaman kita, kesyirikan mereka terjadi dalam setiap
keadaan, baik ketika lapang maupun sempit. Dalilnya adalah firman Allah

Ta’ala,
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Maka apabila mereka naik kapal, mereka berdo’a kepada Allah dengan
memurnikan keta’atan kepada-Nya, maka tatkala Allah menyelamatkan
mereka sampai ke darat, tiba-tiba mereka (kembali) mempersekutukan
(Allah). (QS.Al- Ankabut: 65).

Penjelasan :
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“Penetapan bahwa kesyirikan yang dilakukan kaum musyrikin zaman
sekarang lebih parah daripada kesyirikan yang dilakukan kaum musyrikin
pada zaman Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, ditinjau dari sisi saat
kesulitan/tertimpa musibah, kaum musyrikin zaman sekarang tetap
menyekutukan Allah Ta’ala.”.

Dalam ayat di atas, Allah menjelaskan keadaan musyrikin ketika mereka
berada dalam keadaan bahaya, menaiki kapal lalu ditimpa angin kencang dan
khawatir tenggelam, mereka berdo’a kepada Allah semata dengan ikhlas dan
tidak berdo’a kepada patung-patung mereka, karena mereka tahu bahwa tidak
ada satupun yang mampu menyelamatkan mereka kecuali Allah.

Namun ketika mereka selamat di daratan, tiba-tiba mereka kembali
mempersekutukan Allah.

Inti Kaidah Keempat : Penetapan bahwa kesyirikan yang dilakukan kaum
musyrikin zaman sekarang® lebih parah daripada kesyirikan yang dilakukan
kaum musyrikin zaman Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, ditinjau dari
sisi tertentu,yaitu :

1. Kaum musyrikin dahulu mentauhidkan Allah dalam berdo’a, ketika
tertimpa musibah atau sedang kesulitan,namun menyekutukan Allah
ketika keadaan senang dan lapang, dengan menyembah patung, pohon
dan batu.

Adapun musyrikin sekarang, menyekutukan Allah baik ketika senang
dan lapang, maupun ketika sulit dan tertimpa musibah,bahkan bisa jadi
ketika tertimpa musibah tambah besar kesyirikannya.

2. Kaum musyrikin dahulu menyembah pohon, para Nabi dan sholihin.
Adapun musyrikin sekarang menyembah semua sesembahan yang
disebutkan di atas dan menyembah orang kafir atau fasik, orang-orang
yang tidak shalat , tidak puasa dan tidak meninggalkan perbuatan keji,

21 Zaman Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab pada abad 12 H atau awal
Abad 13 H, sebagaiaman dijelaskan di kitab Syarh Al-Qowa 'id Al-Arba’ oleh Syaikh
Khalid bin Abdullah Al-Muslih hal. 23 (tambahan : Dan kesyirikan itu menjamur
sampai sekarang di zaman kita -Allahu Musta’an-)
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karena diyakini orang yang disembah itu sudah tidak berlaku baginya
Syari’at tentang pengharaman sesuatu, Syari’at itu diyakini hanya
berlaku bagi orang-orang awam.?

Faedah kaedah ini :

Menggugah kesadaran banyak orang, bahwa walaupun suatu zaman
sudah modern, namun ketika seseorang tidak berilmu tentang kesyrikan
dengan benar atau ilmunya sangat kurang atau kurang diingatkan kembali
akan bahayanya kesyirikan, maka sangat memungkinkan terjatuh ke dalam
kesyirikan. Bahkan, bisa jadi kesyirikan yang dilakukannya lebih parah
daripada  kesyirikan ~ yang  dilakukan ~ kaum  musyrikin  yang
dihadapi Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dahulu.

Maka, tidak ada jaminan bagi suatu negeri yang berteknologi tinggi
dan bagi negara yang maju, bahwa negara tersebut pasti penduduknya selamat
dari kesyirikan ! Karena kemuliaan suatu negara itu adalah ketika
penduduknya mengetahui dengan baik ajaran agama Islam dan
mengamalkannya. Sedangkan ajaran agama Islam teragung dan asas
perbaikan masyarakat terbesar adalah tauhid !

Dengan demikian, pelajaran tauhid relevan dikaji di sepanjang zaman
dan di semua tempat! Salah satu manhaj ahlussunnah wal jama’ah adalah
selalu mementingkan tauhid dari yang lainnya.
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22 | ihat penjelasan lebih lengkap yang semakna dengan ini di Kitab Syarh
Al-Qowa’id Al-Arba’ oleh Syaikh Shaleh bin Fauzan Al-Fauzan hal 30-31.
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Biografi Penyusun Buku

Nasab :

*Abu Yusuf Akhmad Ja’far bin Mulyono bin Majid.*

TTL :

Pasuruan, 17 Juni 1996

Alamat :

JI. Kyai Sepuh Gg. 18, RT/RW : 01/05, Ds. Gentong — Pasuruan, Jawa Timur
Anak ke :

2 dari 3 bersaudara

Hoby

Membaca & Menulis

Motto

“ Hidup untuk Akhirat ”

Pendidikan Formal :
+ TK DHARMARINI VIII :2 TAHUN
+ SD NEGERI GENTONG PASURUAN : 6 TAHUN
+ SMP NEGERI 7 PASURUAN : 3TAHUN
+ SMK NEGERI 1 PASURUAN : 3 TAHUN
+ L-SIA (Lembaga Studi Islam Arab) JAKARTA : 1 TAHUN

(D)

+ Sekarang sedang menempuh Jenjang S1 di Univ. Al-Azhar Kairo

Fakultas Syari’ah Islamiyah wal Qaanuun, In Syaa Allah

Pendidikan Non Formal :

- Ma’had As-Sunnah Pasuruan (3-4 Bulan)
- Ma’had Al-Fath — Mesir di bawah Bimbingan Syaikh Wahid bin
Abdissalam Bali Hafidzhullah 7a ala.

Akun Pribadi :
4+ Facebook : Abu Yusuf Akhmad Ja’far
+ Instagram : @akhmadjakfar
4+ Twiiter : @11 akhm
+ WA : +201069600655
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+ Email : abuyusuf33@yahoo.co.id atau
akhmadjakfar11l@gmail.com

+ No. Hp : +201069600655

+ Blog/ Website . http://wawasanislamdunia.blogspot.com.eg/

Status : Single is very happy
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